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ABSTRACT 

The influence of the problem- based learning model on the results of learning 

mathematics nets build space. Thesis of Elementary School Teacher Education 

Study Program, Faculty of Teacher Training and Education, Pakuan University 

2024. This research is a quasi-experimental study. This study aims to determine 

the differences in mathematics learning outcomes of space building nets through 

the Problem Based Learning model. This research was conducted at Cipayung 

State Elementary School 04 Depok City Class V A, and VB in November odd 

semester. The calculation of N-Gain Model Problem Based Learning is 79 with 

high criteria, and the N-Gain value of conventional models is 73 with high criteria. 

So that the N-Gain in the experimental class with the Problem Based Learning 

model is greater than the conventional model control class. Researchers also 

conducted a normality test with a liliefors test of both normally distributed samples 

because the values of both samples were smaller than Ltabel. In the Problem 

Based Learning class group, the Lcalculate ≤ Ltabel value was 0.03 ≤ 0.177, in the 

control class group, the Lcalculate ≤ Ltabel value was 0.046 ≤ 0.177. Then in the 

homogeneity test the data is homogeneous because it is smaller than X2table, 

obtained values of 1.12 ≤ 1.98. Furthermore, in the hypothesis test, a tcount of 

7.89 was greater than the ttable of 2.01063, indicating that H0 (null hypothesis) 

was rejected and Ha (alternative hypothesis) was accepted. Based on the results 

of the research above, it can be stated that the Problem Based Learning model 

has differences in the results of learning mathematics building space nets, in other 

words that the Problem Based Learning model is more effective than conventional 

models in learning mathematics building space nets. 

Keywords: Problem Based Learning, Mathematics Learning Outcomes 

ABSTRAK 

Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar Matematika 

Jaring-Jaring Bangun Ruang. Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Pakuan 2024. 

Penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimen. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui perbedaan hasil belajar matematika jaring-jaring bangun ruang 

melalui model Problem Based Learning. Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah 
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Dasar Negeri Cipayung 04 Kota Depok Kelas V A, dan VB pada bulan November 

semester ganjil. Perhitungan N-Gain Model Problem Based Learning sebesar 79 

dengan kriteria tinggi, dan nilai N- Gain model konvensional sebesar 73 dengan 

kriteria tinggi. Sehingga N- Gain pada kelas eksperimen dengan model Problem 

Based Learning lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol model 

konvensional. Peneliti juga melakukan uji normalitas dengan uji liliefors kedua 

sampel berdistribusi normal karena nilai kedua sampel lebih kecil dari Ltabel. 

Pada kelompok kelas Problem Based Learning didapat nilai Lhitung ≤ Ltabel yaitu 

0,03 ≤ 0,177, pada kelompok kelas kontrol didapat nilai Lhitung ≤ Ltabel yaitu 

0,046 ≤ 0,177. Kemudian pada uji homogenitas data tersebut bersifat homogen 

karena lebih kecil dari X2tabel, didapatkan nilai 1,12 ≤ 1,98. Selanjutnya pada uji 

hipotesis didapatkan thitung sebesar 7,89 lebih besar dari ttabel sebesar 2,01063, 

menunjukkan bahwa H0 (hipotesis nol) ditolak dan Ha (hipotesis alternatif) 

diterima. Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat dinyatakan baha model 

Problem Based Learning memiliki perbedaan terhadap hasil belajar matematika 

jaring-jaring bangun ruang, dengan kata lain bahwa model Problem Based 

Learning lebih efektif daripada model konvensional pada pembelajaran 

matematika jaring-jaring bangun ruang. 

 

Kata Kunci: Problem Based Learning, Hasil Belajar Matematika 

 

A. Pendahuluan (12 pt dan Bold) 

Pembelajaran di sekolah bukan 

hanya sekedar menyampaikan ilmu 

kepada peserta didik akan tetapi 

peserta didik diharapkan mampu 

menyelesaikan permasalahan 

dengan menggunakan informasi yang 

ada untuk menentukan solusi atau 

masalah yang dihadapi. 

Pembelajaran matematika di sekolah 

dasar sangat penting untuk 

meningkatan kemampuan intelektual 

peserta didik. Pembelajaran 

matematika juga dapat membentuk 

kemampuan peserta didik dalam 

menyelesaikan suatu masalah secara 

sistematik sehingga dapat 

memperoleh peningkatan dalam hasil 

belajar. Akan tetapi pembelajaran 

matematika pada sekolah dasar 

masih belum dapat berjalan dengan 

efektif, apabila model proses 

pembelajaran masih bersifat 

konvensional atau hanya berpusat 

pada guru sehingga membuat 

peserta didik cepat merasa bosan 

sebab tidak ada interaksi aktif guru 

dengan peserta didik. 

Hasil belajar peserta didik dapat 

digunakan untuk mengukur apakah 

pembelajaran itu efektif atau tidak. 

Kemudian, pada saat itu juga dapat 

digunakan untuk menentukan sejauh 

mana kemajuan keberhasilan yang 
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telah dilakukan harus terlihat dari 

output dan hasil yang dicapai. 

Selanjutnya, tujuan pembelajaran dan 

hasil belajar   

Peserta didik harus 

dikembangkan untuk meningkatkan 

mutu pendidikan. Dengan cara ini, 

hasil belajar sangat penting dalam 

pengalaman yang berkembang. Hasil 

belajar adalah perubahan tingkah 

laku peserta didik setelah 

pembelajaran dan penumbuhan 

pengalaman dilakukan sesuai dengan 

target pembelajaran yang telah 

ditetapkan. Sehingga apabila ada 

hasil belajar, pendidik dapat melihat 

apakah peserta didik dapat 

memperoleh, memahami, memiliki 

topik tertentu dalam sebuah ilustrasi. 

Pembelajaran yang ideal dilihat 

pada pemilihan model pembelajaran 

yang mempengaruhi hasil belajar 

peserta didik. Model yang digunakan 

harus sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, materi pelatihan yang 

ingin disampaikan dan sesuai dengan 

batasan pengetahuan dan karakter 

peserta didik. 

Permasalahan yang terjadi 

masih banyaknya peserta didik belum 

mencapai nilai Kriteria Ketuntasan 

Maksimum pada pembelajaran 

Matematika dikarenakan interaksi 

antara guru dengan peserta didik 

dalam pembelarjaran yang inovatif 

salah satunya dengan penggunaan 

model Problem Based Learning 

sehingga diperlukannya 

pembelajaran dengan model Problem 

Based Learning untuk kelas V di SDN 

Cipayung 04 Kota Depok. 

Pemanfaatan model 

pembelajaran yang tepat merupakan 

komponen penentu prestasi belajar 

peserta didik, salah satunya adalah 

penggunaan Model Problem Based 

Learning. Penerapan model Problem  

Based Learning terhadap hasil 

belajar peserta didik dinilai cocok 

untuk diterapkan dalam pembelajaran 

Matematika. Model ini bertujuan 

mendorong peserta didik untuk 

mengambil peran aktif dalam 

pembelajaran mereka sendiri, 

mengembangkan pemikiran kritis dan 

kemampuan memecahkan masalah, 

dan menerapkan apa yang telah 

mereka pelajari dalam situasi dunia 

nyata. 

Dalam Model Problem Based 

Learning, peserta didik dihadapkan 

pada masalah atau skenario yang 

kompleks dan diharapkan bekerja 

sama untuk mencari solusinya. Ini 

biasanya melibatkan meneliti 

masalah, bertukar pikiran dan 
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mendiskusikan solusi potensial, dan 

kemudian mempresentasikan temuan 

mereka di depan kelas. Melalui 

proses ini, peserta didik belajar 

bagaimana berpikir kritis, bekerja 

secara kolaboratif, dan 

berkomunikasi secara efektif. 

(Sari, Ayuni Ratna, 2021:1) 

Hasil dari penelitian meta-analisis ini 

menunjukkan jika model 

pembelajaran Problem Based 

Learning sangat berpengaruh dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa 

sekolah dasar dengan persentase 

terendah 0,40% sampai yang 

tertinggi mencapai 43,00%. 

Berdasarkan hasil observasi pra 

penelitian dan wawancara yang 

dilakukan kepada guru matematika 

kelas V di SDN Cipayung 4 Kota 

Depok, sekolah tersebut masih 

menggunakan kurikulum 2013. Di 

sekolah ini terdapat peserta didik 

kelas V A, V B, dan yang memiliki 

jumlah sekitar 50 orang peserta didik, 

terdiri dari 25 orang peserta didik 

kelas V A, 25 orang peserta didik 

kelas V B. Terdapat 18 peserta didik 

(72%) kelas V A, dan 10 Peserta 

didik (40%) kelas V B yang belum 

mencapai nilai kriteria kriteria 

ketuntasan maksimum pada 

pembelajaran matematika yakni 75. 

Berdasarkan permasalahan 

yang telah dipaparkan tersebut maka 

penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh 

Model Problem Based Learning 

Terhadap Hasil Belajar Matematika 

Jaring-jaring Bangun Ruang Kelas V 

SD Negeri Cipayung 04 Kecamatan 

Cipayung Kota Depok Semester 

Ganjil Tahun Pelajaran 2023/2024”. 

 

B. Metode Penelitian (Huruf 12 dan 

Ditebalkan) 

Metode penelitian yang akan 

digunakan pada penelitian kali ini 

yaitu metode eksperimen kuasi 

desain dua grup. Metode penelitian 

yang dipakai nantinya untuk melihat 

adakah perbedaan hasil belajar 

antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol selama proses pembelajaran. 

Eksperimen Kuasi desain 2 grup ini 

dilakukan menerapkan dua variabel 

yaitu variabel treatment dan variabel 

kontrol. Kelas percobaan yang 

nantinya akan menggunakan model 

Problem Based Learning dan dalam 

proses pembelajarannya sedangkan 

kelas kontrol menggunakan 

pembelajaran konvensional dalam 

proses pembelajarannya. Variabel 

perlakuan yang digunakan adalah 

model pembelajaran Problem Based 
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Learning (X) melalui pendekatan 

saintifik dan variabel terikat. (Y) yang 

digunakan adalah hasil belajar 

Matematika Materi Jaring- jaring 

Bangun Ruang. 

Populasi penelitian ini adalah 

seluruh peserta didik kelas V di 

Sekolah Dasar Negeri Cipayung 04 

Depok tahun pelajaran 2023/2024. 

Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas V 

Sekolah Dasar Negeri Cipayung 04 

Kota Depok sebanyak 25 siswa kelas 

V A sebagai kelas yang diberi 

perlakuan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based 

Learning, kelas V B sebanyak 25 

siswa sebagai kelas kontrol 

menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 

C.Hasil Penelitian dan 

Pembahasan (Huruf 12 dan 

Ditebalkan) 

Berdasarkan hasil uji coba 

instrumen penelitian yang telah 

dilaksanakan dikelas VI A Sekolah 

Dasar Negeri Cipayung 04 Kota 

Depok dengan jumlah responden 30 

peserta didik, diperoleh 25 soal yang 

valid dan 15 soal yang tidak valid. 

Kemudian terdapat 25 butir soal yang 

layak digunakan sebagai instrumen. 

25 soal tersebut digunakan untuk 

menguji hasil belajar matematika 

jaring-jaring bangun ruang di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Data 

hasil reliabilitas dari soal yang 

digunakan dalam uji instrumen 

tersebut diperoleh sebesar 0,86 maka 

tingkat kepercayaan butir soal adalah 

sangat tinggi, sehingga layak untuk 

digunakan dalam pengambilan data. 

Berdasarkan data skor rata-rata 

Pretest dan skor rata-rata N- Gain 

yang diperoleh kelompok kelas 

eksperimen dan kelompok kelas 

kontrol terlihat adanya perbedaan 

hasil belajar pada masing- masing 

kelompok kelas. Perbedaan hasil 

belajar tersebut dapat dilihat pada 

table dibawah ini. 

Tabel 1 Pretes, Postes dan N-Gain 
Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa SDN Tanjung III 

Rekapitulasi Nilai 
Kelompok 
Kelas 

PBL Konvensional 

Nilai 
Terendah 

Pretest 44 38 
Posttest 76 76 
N-Gain 54 48 

Nilai 
Tertinggi 

Pretest 68 68 
Posttest 100 96 
N-Gain 100 94 

Nilai Rata- 
Rata 

Pretest 55 55 
Posttest 90 88 
N-Gain 79 73 

Ketuntasan Hasil 
Belajar 
(%) 

82% 50% 

 

Berdasarkan tabel distribusi 

frekuensi di atas, Terdapat 

perbedaan hasil belajar matematika 

jaring-jaring bangun ruang dapat 
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dilihat dari rata-rata N-Gain pada 

kelompok eksperimen (VA) sebesar 

78 sedangkan pada kelompok kelas 

kontrol (VB) mendapatkan nilai rata-

rata N-Gain sebesar 72. Selain itu, 

ketuntasan hasil belajar yang 

diperoleh pada kelompok eksperimen 

sebesar 82% sedangkan pada 

kelompok kelas kontrol sebesar 50%. 

Maka grafik histogram rekapitulasi 

nilai hasil belajar Matematika Materi 

Jaring- Jaring bangun ruang dapat 

dilihat pada gambar berikut ini. 

 

 

Grafik 1.Histogram Perbedaan Hasil 
Belajar Matematika Kelompok Kelas 

PBL dan Kelompok Kelas 
Konvensional 

 

Dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar Matematika materi jaring-

jaring bangun ruang dengan 

menggunakan model Problem Based 

Learning lebih baik daripada hasil 

belajar matematika dengan 

menggunakan model Konvensional. 

Hal ini dibuktikan dari data tabel dan 

histogram di atas yang menunjukkan 

adanya perbedaan hasil belajar 

matematika antara kelompok kelas 

menggunakan Model Problem Based 

Learning dengan kelompok kelas 

yang menggunakan model 

Konvensional. 

Analisis data penelitian 

dilakukan dengan perhitungan uji 

hipotesis menggunakan teknik uji t. 

Sebelum melakukan analisis data, 

terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat 

analisis hipotesis, yaitu melakukan uji 

normalitas dan homogenitas. 

Dalam melakukan uji normalitas 

terdapat kriteria pengambilan 

keputusan dalam Uji Liliefors (L) 

untuk menguji normalitas data. Dalam 

uji ini, hipotesis nol (H₀) menyatakan 

bahwa jika nilai Lhitung lebih besar 

dari Ltabel, maka data sampel 

dianggap berasal dari populasi yang 

tidak berdistribusi normal. 

Sebaliknya, hipotesis alternatif (Ha) 

menyatakan bahwa jika nilai Lhitung 

lebih kecil dari Ltabel, maka data 

sampel dianggap berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. 

Keputusan diambil dengan 

membandingkan nilai Lhitung yang 

diperoleh dari perhitungan dengan 

nilai Ltabel berdasarkan jumlah 

sampel dan taraf signifikansi yang 

ditentukan. 

Tabel 2.Hasil Uji Normalitas 
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No. 

 
Distribusi 
Kelompok 

 
Lohitung 

 
Ltabel 

 
Kesimpulan 

 
1 

Hasil belajar 
Matematika 
Materi jaring-
jaring bangun 
ruang model 
Problem Based 
Learning 

 
0,043 

 
0,177 

 
Distribusi 
normal 

 
2 

Hasil belajar 
Matematika 
Materi jaring-
jaring bangun 
ruang model 
Konvensional 

 
0,056 

 
0,177 

Distribusi 
normal 

 

Berdasarkan uji normalitas 

dengan menggunakan Liliefors pada 

kelas eksperimen dengan perlakuan 

menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning, diperoleh 

Lhitung sebesar (0,043). Harga 

tersebut dibandingkan dengan harga 

Ltabel (0,056) dan taraf kesalahan 

5%, maka distribusi pada data kelas 

eksperimen menggunakan model 

Problem Based Learning tersebut 

normal. 

Kemudian pada kelas kontrol 

dengan perlakuan menggunakan 

model Konvensioanl, diperoleh 

Lhitung sebesar (0,056). Harga 

tersebut dibandingkan dengan harga 

Ltabel (0,177) dan taraf kesalahan 

5%, maka distribusi pada data kelas 

eksperimen menggunakan model 

Problem Based Learning tersebut 

normal. 

 Sedangkan uji homogenitas 

dilakukan untuk menganalisa hasil 

belajar matematika jaring-jaring 

bangun ruang yang bertujuan untuk 

mengetahui apakah kedua data 

populasi sampel mempunyai varians 

yang homogen atau tidak. Pengujian 

homogenitas ini dilakukan dengan 

menggunakan Uji Fisher. Kriteria 

pengujiannya adalah Ha diterima jika 

𝑋2hitung < 𝑋2tabel pada taraf 

signifikan α = 0,05. 

Tabel 4.7 Hasil Uji Homogenitas 

 

No.         Varian 
yang 
diuji 

Jumlah 
Sampel 

db  

𝑋2 

hitung 

 

𝑋2tabe
l 

α 

(0,05) 

1 PBL 25 50 1,12 1,98 Homo
gen 

2 Konven

sional 

25 

Jumlah 50     

Syarat uji taraf signifikan 𝑋2hitung ≤ 𝑋2tabel 

 

Data hasil perhitungan uji 

homogenitas terhadap N-Gain hasil 

belajar matematika materi jaring-

jaring bangun ruang diperoleh 

𝑋2hitung = 1,12 dan 𝑋2tabel = 1,98 

pada taraf signifikan sebesar α = 

0,05. Dengan demikian dapat 

disimpulkan 𝑋2hitung ≤ 𝑋2tabel, 

sehingga dapat dikatakan bahwa 

distribusi varians berasal dari 

kelompok yang homogen. 

Setelah uji prasyarat 

dilakukan, di mana data hasil belajar 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 03, September 2025  

291 
 

dinyatakan normal dan homogen, 

langkah selanjutnya yaitu pengajuan 

hipotesis. Pengajuan hipotesis 

dilakukan untuk mengetahui apakah 

hipotesis nol (H0) yang diajukan 

diterima atau ditolak. Pengajuan 

hipotesis sebagai berikut: 

H0 : Tidak terdapat perbedaan hasil 

belajar matematika materi jaring-

jaring bangun ruang melalui model 

Problem Based Learning dan model 

konvensional. 

Ha : Terdapat perbedaan hasil belajar 

matematika materi jaring- jaring 

bangun ruang melalui model Problem 

Based Learning dan model 

konvensional. 

Tabel 3.Hasil Uji t Rata-rata N-Gain 
Kelompok Kelas Problem Based 
Learning dan Kelompok Kelas 

Konvensional 
Kelompok 

Kelas 

N Dk N-

Gain 

thitung ttabel 

PBL 25 50 79 
7,89 2,01063 

Konvensional 25 73 

 

Dari hasil perhitungan, 

diperoleh thitung sebesar 7,89 

dengan dk (derajat kebebasan) 

sebesar 48 (25 + 25 – 2) maka 

diperoleh ttabel pada taraf signifikan 

α/2 = 0,05/2 = 0,025 sebesar 

2,01063. Adapun pengujian hipotesis 

menggunakan pengujian dua arah 

maka kriteria pengujian adalah H0 

ditolak apabila - 

2,01063>thitung>2,01063. Berikut ini 

kurva untuk penolakan dan 

penerimaan H0 pada kelompok 

Problem Based Learning dan 

kelompok Konvensional. 

 

Gambar 1.Kurva Penolakan dan 
Penerimaan H0 Pada Kelas 

Problem Based Learning dan Kelas 
Konvensional 

 

Setelah dilakukan perhitungan, 

thitung 7.89 tidak terletak di antara -

2,01063 dan 2,01063 maka hasil 

penelitian menunjukan H0 ditolak dan 

Ha (hipotesis alternatif) diterima. Oleh 

karena didapatnya thitung > ttabel 

(7,89) > (2,01063), maka dapat 

disimpulkan terdapat perbedaan hasil 

belajar matematika materi jaring-

jaring bangun ruang yang 

mendapatkan perlakuan model 

pembelajaran Problem Based 

Learning dengan siswa yang 

mendapat perlakuan pembelajaran 

Model Konvensional. 

 

E. Kesimpulan 
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Berdasarkan pembahasan hasil 

penelitian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 

Pengaruh dalam Penerapan model 

problem based learning terhadap 

hasil belajar matematika jaring-jaring 

bangun ruang pada peserta didik 

kelas V A dan V B Sekolah Dasar 

Negeri Cipayung 04 Semester Ganjil 

Tahun pelajaran 2023/2024. 

Terdapat perbedaan hasil 

belajar matematika jaring-jaring 

bangun ruang dapat dilihat dari rata-

rata N-Gain pada kelompok 

eksperimen (VA) sebesar 78 

sedangkan pada kelompok kelas 

kontrol (VB) mendapatkan nilai rata-

rata N-Gain sebesar 72. Selain itu, 

ketuntasan hasil belajar yang 

diperoleh pada kelompok eksperimen 

sebesar 82% sedangkan pada 

kelompok kelas kontrol sebesar 50%. 

Kemudian hasil pengujian hipotesis 

menyatakan thitung (7,89) > ttabel 

(2,01063) dengan dk 50 dan taraf 

signifikasi 0,05 (5%) menunjukan 

bahwa H0 ditolak dan Ha diterima 

karena thitung (7,89) > ttabel 

(2,01063). Dengan demikian bahwa 

model Problem Based Learning lebih 

besar pengaruhnya dibandingkan 

dengan model pembelajaran 

Konvensional terhadap peningkatan 

hasil belajar peserta didik kelas V A 

dan V B di SD Negeri Cipayung 04 

semester ganjil tahun pelajaran 

2023/2024.  
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